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BERPIKIR KREATIF SISWA 
Oleh 
TUMIRAH 
Kemampuan berpikir kreatif siswa jarang menjadi perhatian sehingga secara 
umum masih tergolong rendah. Inovasi pembelajaran diperlukan untuk mendukung 
perkembangan berpikir kreatif siswa. Pembelajaran matematika model Taba 
menekankan siswa how to think, siswa dibiasakan untuk membangun pemahamannya 
sendiri. Selain model pembelajaran, strategi pembelajaran juga diperlukan untuk 
perkembangan berpikir kreatif siswa. Dalam penelitian ini, digunakan strategi 
Concept Mapping, strategi tersebut merupakan media pembelajaran yang 
menjembatani siswa dalam menguasai materi yang diajarkan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui peningkatan pembelajaran matematika model Taba dengan strategi 
Concept Mapping terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 33 Bandar Lampung.  
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 33 Bandar 
Lampung. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling, 
terpilih siswa kelas VIII E sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran 
matematika model Taba dengan strategi Concept Mapping dan siswa kelas VIII C 
sebagai kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. Desain 
penelitian ini menggunakan bentuk Quasi Experimental Research. Desain ini 
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan kemampuan berpikir 
kreatif siswa kelas eksperimen sebesar 0,814457, sedangkan rata-rata peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas kontrol sebesar 0,6987. Selanjutnya hasil 
analisis dan pengolahan data menggunakan uji–t dengan taraf signifikan 5%. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa bahwa thitung = 4,59395 dan ttabel = 2,00488 dengan 
demikian thitung > ttabel, maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan Model Taba 
dengan strategi Concept Mapping dengan model pembelajaran konvensional. 
Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan Model Taba dengan strategi 
Concept Mapping lebih baik daripada model pembelajaran  konvensional. 
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A. Latar Belakang 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
BAB 2 Pasal 3 menyatakan bahwa Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab
1
. Penjabaran tujuan nasional 
pendidikan tersebut terintegrasi dalam mata pelajaran yang harus ditempuh oleh 
siswa, salah satunya adalah matematika. Hal tersebut sejalan dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang menetapkan 
matematika sebagai mata pelajaran wajib di semua jenjang pendidikan, yaitu 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.  
Sebagai ilmu dasar yang melayani ilmu lain kedudukan matematika dalam dunia 
pendidikan adalah penting, akan tetapi kurang sejalan dengan minat belajar siswa 
terhadap matematika. Anggapan bahwa matematika itu susah seakan sudah melekat 
pada paradigma setiap siswa. Inilah salah satu penyebab rendahnya kualitas belajar 
                                                          
1
 Afnil Guza,Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) 2003 (Jakarta: Asa 
Mandiri, 2009), h. 5. 
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dalam pembelajaran matematika. Padahal sesuai tuntutan jaman, perkembangan 
matematika terus meningkat dan mendorong manusianya untuk berpikir lebih kreatif 
lagi dalam mengembangkan dan menerapkan ilmu matematika sebagai ilmu dasar 
yang melayani ilmu lain. 
Siswono mengungkapkan pengajaran matematika umumnya didominasi oleh 
pengenalan rumus-rumus serta konsep-konsep secara verbal, tanpa ada perhatian 
yang cukup terhadap pemahaman siswa. Selain itu, proses belajar mengajar hampir 
selalu berlangsung dengan metode ceramah yang mekanistik, dengan guru menjadi 
pusat dari seluruh kegiatan di kelas. Siswa mendengarkan, meniru atau mencontoh 
dengan persis sama cara yang diberikan guru tanpa inisiatif. Siswa tidak dibiarkan 
atau didorong mengoptimalkan potensi dirinya, mengembangkan penalaran maupun 
kreativitasnya. Sekali siswa lupa dengan rumus-rumus serta konsep-konsep maka 
kemampuan berpikir siswa berhenti dan tidak dapat mengkonstruk kembali. 
Pembelajaran matematika yang seperti ini dapat menghambat siswa dalam 
mengoptimalkan daya imajinasi dan kemampuan kreasi yang dimiliki. Hal yang 
demikian mengakibatkan siswa tidak terlatih untuk berimajinasi menemukan 
solusinya sendiri sesuai dengan kreativitas yang dimiliki untuk menyelesaikan 
persoalan matematika. Menurut De Potter dalam Supriadi D, terdapat 4 langkah 
penting dalam berfikir kreatif yaitu : (1) tidak selalu mudah puas dan tidak selalu 
 3 
 
mau menerima apa adanya (2) tidak terpaku pada satu cara (3) selalu ingin 
mempertajam rasa ingin tahu (4) selalu melakukan pelatihan otak.
2
 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan hal penting dalam menyelesaikan 
pemecahan masalah matematika, diantaranya dalam perumusan, penafsiran dan 
penyelesaian. Kemampuan berpikir kreatif harus dimiliki oleh siswa dalam 
menghadapi persoalan matematika bahkan juga diperlukan untuk menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Susungguhnya berfikir kreatif dapat dimiliki 
oleh semua orang, seperti yang dijelaskan Allah dalam surat Ar-Ra’d ayat 11:  
                                      
                                
Artinya : “ Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. 
Berdasarkan surat Ar-Ra’d ayat 11 di atas segala sesuatu yang kita harapkan bisa 
tercapai dengan mudah dengan adanya usaha untuk merubahnya, sama halnya 
dengan pembelajaran matematika kita harus terus berusaha mengembangakan 
kemampuan berfikir kreatif guna tercapainya tujuan pembelajaran matematika itu 
sendiri. 
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 Supriadi, D, Kreativitas Kebudayaan dan Perkembangan IPTEK  (Bandung : Alfabeta, 
1994), hal. 53. 
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Menurut Pehkonen berpikir kreatif juga dapat diartikan sebagai suatu 
kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan pada intuisi 
tetapi masih dalam kesadaran
3
. Dari pendapat tersebut makin banyak cara 
penyelesaian yang dapat diberikan dari suatu masalah maka makin kreatiflah 
seseorang dengan catatan jawaban yang diberikan sesuai dengan masalahnya. Jadi 
bukan hanya kuantitas yang dapat menentukan seseorang itu dikatakan kreatif akan 
tetapi kualitas tetap mengikuti.  
Indeks kreativitas global anak-anak di Indonesia dibandingkan dengan negara-
negara lain tergolong masih rendah. Kreativitas saat ini menjadi hal yang sangat 
penting di era modern ini. Menurut Global Creativity Index (GCI) mengemukakan 
bahwa dari 82 negara yang diriset, Indonesia di urutan ke-81 untuk indeks kreativitas 
global dengan poin 0,037, di atas Kamboja yang mencatat poin 0,0204. Rendahnya 
indeks kreativitas global tersebut disebabkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif 
siswa yang ditunjukkan dari ketidakmampuan siswa dalam menemukan berbagai 
alternatif penyelesaian dalam memecahkan masalah matematika yang diberikan. 




                                                          
3
 Siswono, T. Y. E, Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Identifikasi Tahap 
Berpikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan dan Mengajukan Masalah Matematika. Disertasi 
(Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2007), h. 3. 
 4 Miftakhul Jannah: “Analisis Proses Berpikir Kreatif   Siswa dalam Menyelesaikan  Masalah 
Peluang Berdasarkan Tipe Kepribadian Myers-Briggs Type Indicator (MBTI)”.  ( Skripsi matematika, 
Surabaya Repository UIN, 2016), h. 1.   
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Senada dengan pernyataan diatas variabel-variabel sudah diteliti oleh Nurdiana 
hasil penelitiannya menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII 
SMP yang mendapat pembelajaran Taba lebih baik daripada siswa yang mendapat 
pembelajaran konvensional. Peneli selanjutnya dilakukan oleh Qonita. Dari hasil 
penelitiannya menyebutkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa kelas X SMA Negeri 10 Bandung yang diberikan model 
pembelajaran Induktif versi Hilda Taba lebih baik dibandingkan dengan peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
ekspositori. Namun, dalam akhir penelitiannya Qonita memberi saran bagi penelitian 
yang terkait dengan model pembelajaran yang sama, ada baiknya seorang peneliti 
mengobservasi lebih jauh bagaimana karakteristik siswa yang akan dihadapi. Karena 
kebanyakan bahkan hampir seluruh siswa merasa kesulitan diajak berfikir induksi, 
mereka terbiasa pusat informasi ada di guru. 
Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, setelah melakukan observasi 
kesekolah variabel-variabel tersebut juga bermasalah di lapangan. Salah satunya 
terlihat pada hasil belajar di SMPN 33 Bandar lampung yang masih kurang dari 







Tabel 1: Nilai UAS Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII SMP 
Negeri 33 Bandar Lampung 
No. Kelas Nilai < 70 Nilai ≥ 70 Jumlah Siswa 
1 VIII.A 19 10 29 
2 VIII.B 14 15 29 
3 VIII.C 19 10 29 
4 VIII.D 22 6 28 
5 VIII.E 19 9 28 
6 VIII.F 22 7 29 
7 VIII.G 19 8 27 
8 VIII.H 20 9 27 
9      VIII.I 17 12 29 
10 VIII.J 19 9 28 
11 VIII.K 20 10 30 
Jumlah 208 105 313 




Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 1 tersebut, diketahui bahwa nilai dari 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMP Negeri 33 Bandar Lampung yakni 70. 
Siswa yang memperoleh hasil belajar di atas nilai KKM ada 105 dari 313 siswa, 
sedangkan siswa yang memperoleh hasil belajar di bawah KKM ada 208 dari 313 
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar mengajar matematika yang telah 
dicapai oleh siswa di sekolah masih rendah yang disebabkan oleh beberapa faktor. 
Pembelajaran matematika yang masih menggunakan pembelajaran konvensional 
ternyata berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kegiatan pembelajaran 
konvensional yang selama ini masih digunakan di kebanyakan sekolah memang 
masih perlu penerapannya. Akan tetapi kegiatan pembelajaran yang monoton juga 
akan membuahkan peningkatan kualitas belajar siswa yang tidak signifikan. Salah 
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 Dokumentasi Hasil Belajar Matematika SMPN 33 Bandar Lampung, 12 April 2017. 
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satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas belajar siswa adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna.  
Menurut Gagne pengajaran matematika akan lebih relevan apabila disesuaikan 
dengan tipe belajar yang menghasilkan kemampuan yang berbeda.
6
 Taba 
mengindentifikasi tiga postulat tentang berpikir dan menyimpulkan bahwa 
keterampilan berpikir harus diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
yang khusus. Model tersebut kemudian dinamakan model Taba yang mana memiliki 
sintaks yang harus dijalankan secara berurutan. Titik tekan pada model Taba adalah 
pembangunan keterampilan berpikir pada siswa, atau dengan kata lain mengajarkan 
materi dengan cara menuntun siswa how to think.
7
 Siswa tidak hanya menerima 
konsep secara langsung dari guru akan tetapi mereka bisa mengkonstruk 
pengetahuannya sendiri. Karakteristik inilah yang menjadikan model Taba layak 
untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika. 
Pembelajaran bermakna selain dari pemilihan model yang sesuai juga diikuti 
dengan strategi pembelajaran yang tepat. Menurut Dick & Carey strategi 
pembelajaran merupakan komponen-komponen dari suatu set materi termasuk 
aktivitas sebelum pembelajaran dan partisipasi siswa yang merupakan prosedur 
pembelajaran yang digunakan kegiatan selanjutnya, sehingga strategi belajar 
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 Gagne, Pembelajaran Pendidikan Matematika  (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2006),  hal. 
42. 
7
 Eggen, Paul D. Et al, Strategies for Teachers: Information Processing Models in the 
Classroom (New Jersey: Prentice-Hall Inc, 1979), h. 192. 
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merupakan unsur penting yang harus dipilih guru dengan tepat agar tercipta proses 
pembelajaran matematika yang efektif bagi siswa
8
. Salah satu strategi dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan Concept Mapping. Menekankan agar 
guru mengetahui konsep-konsep yang telah dimiliki para siswa supaya belajar 
bermakna dapat berlangsung
9
. Melengkapi Teori dari Ausubel, Novak dalam 
bukunya Learning how to learn mengemukakan bahwa hal itu dapat dilakukan 
dengan pertolongan peta konsep atau pemetaan konsep. Melalui peta konsep tersebut 
siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri dengan saling menghubungkan 
konsep sebelumnya dengan konsep selanjutnya. Hal tersebut menjadikan kegiatan 
pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan peneliti menerapkan judul 
penelitian “Pembelajaran Matematika Model Taba dengan Strategi Concept Mapping 
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII” pada penelitian 
di SMP Negeri 33 Bandar Lampung. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka beberapa masalah yang 
teridentifikasi dalam penelitian ini adalah: 
1. Guru belum memvariasikan model pembelajaran yang dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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 Syaifurrahman & Ujiati, T, Manajemen Dalam Pembelajaran  (Jakarta: PT. Indeks, 2013), 
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2. Model Taba dengan strategi Concept Mapping belum pernah guru dalam 
mengajar 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan di atas, permasalahan 
yang ada masih sangat kompleks sehingga perlu diadakan pembatasan masalah agar 
peneliti lebih fokus dalam menggali dan mengatasi permasalahan yang terjadi, maka 
penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu: 
1. Penerapan model pembelajaran dalam penelitian ini adalah model taba dengan 
strategi concept mapping. 
2. Kemampuan berfikir kreatif siswa. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan, dirumuskan masalah sebagai berikut: 
Apakah peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa menggunakan model 
Taba dengan strategi Concept Mapping lebih baik dari pembelajaran konvensional? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, tujuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa menggunakan 





F. Manfaat Penelitian 
Peneliti mengharapkan penelitian yang dilakukan kelak dapat bermanfaat bagi 
beberapa kalangan antara lain: 
a. Bagi Siswa 
Pembelajaran matematika model Taba mengajak siswa untuk membangun 
pengetahuannya sendiri sehingga memicu siswa untuk aktif, antusias, dan kreatif. 
Penggunaan strategi Concept Mapping dapat membantu siswa dalam menyatakan 
hubungan konsep-konsep dari materi yang sedang diajarkan dengan kreativitas 
sendiri. Pemanfaatan model Taba dengan strategi Concept Mapping secara 
bersamaan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada guru matematika 
tentang variasi model pembelajaran maupun strategi pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran di sekolah. 
c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk pihak sekolah 
dalam pengembangan proses pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan hasil 
belajar serta tercapainya ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 
d. Bagi Peneliti 
Peneliti dapat pengalaman langsung mengenai pelaksanaan pembelajaran 
matematika model Taba dengan strategi Concept Mapping serta diharapkan dapat 
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memberikan pengetahuan mengenai peningkatan pembelajaran matematika model 
Taba dengan strategi Concept Mapping terhadap kemampuan berpikir kreatif. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah peserta siswa VIII 
SMP Negeri 33 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. 
b. Materi Penelitian 
Penelitian ini berlangsung pada materi Relasi dan Fungsi Tahun Ajaran 
2017/2018.  
H. Definisi Operational 
Definisi operasional diperlukan untuk memberikan pengertian secara operasional 
dari variabel-variabel yang diteliti dan berhubungan dengan penelitian. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk menghindari salah pengertian pada pembaca terhadap istilah-
istilah yang terdapat dalam penelitian. 
a. Model Pembelajaran Taba dengan Concept Mapping  
Model pembelajaran Taba merupakan salah satu model pembelajaran dengan 
pola pendekatan induktif yang dikenalkan oleh Hilda Taba. Eggen et al. menuliskan 
7 tahapan dalam model Taba yaitu listing, grouping, labeling yang dilanjutkan 
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Berdasarkan uraian di atas Model pembelajaran Taba dengan strategi concept 
mapping yaitu menerapkan 7 tahapan dalam model taba dengan concept mapping 
berbentuk media yang bertujuan memotivasi siswa untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa seluas-luasnya.  
b. Pembelajaran Konvensional 
Model pembelajaran konvensional adalah istilah pembelajaran yang biasa 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Penilaian dilakukan dalam 
model pembelajaran tersebut bersifat tradisional dengan kertas dan pensil, yang 
hanya diperlukan satu jawaban yang benar. Kemampuan Berpikir Kreatif  
Berpikir kreatif merupakan suatu proses yang digunakan untuk memunculkan 
gagasan atau ide baru. Kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian ini mengacu 
indikator kemampuan berpikir kreatif dari Torrance yang meliputi kefasihan atau 
kelancaran, keluwesan, keaslian dan elaborasi. 
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